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A. Pendahuluan

KBI XI: Jakarta, 28--31 Oktober 2018

Ecological literacy (also referred to as ecoliteracy) is the 
ability to understand the natural systems that 

make life on earth possible.

https://en.wikipedia.org/wiki/Ecological_literacy

kemampuan untuk memahami sistem
alam yang membuat kehidupan di bumi
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“Ecological literacy means having great awareness to sustain the relationship between the human (culture) and the 
non-human (nature), throughout human cultural history and entailing critical analysis of the term "human" itself."
(Garrard, 2012, p. 5).

literasi ekologi merupakan gambaran kemampuan manusia memiliki kesadaran yang 
luar biasa untuk (menjaga) keberlangsungan hubungan antara manusia (budaya) dan 
selain manusia (alam), seluruh sejarah kebudayaan manusia dan kebutuhan analisis 
kritis terhadap istilah manusia itu sendiri.
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Mengapa pilih lagu campursari Didi Kempot?
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Ada enam fokus pembahasan yang ditawarkan oleh Greg 
Garrard sebagai pengembangan dari konsep ekoliterasi dalam 
karya sastra, antara lain: 
(1) polusi/pencemaran, 
(2) hutan belantara, 
(3) bencana, 
(4) perumahan/tempat tinggal, 
(5) binatang, dan 
(6) bumi. 
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1. Pantai Klayar
2. Cucak Rowo 
3. Banyu Langit & Nunut Ngiyup
4. Dalan Anyar

1. Polusi/Pencemaran
2. Hutan Belantara

3. Bencana 
4. Bumi 
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1. Polusi/Pencemaran

konsep polusi atau pencemaran 
lingkungan merupakan sumber 
masalah, karena menyangkut 
keselamatan, kesehatan, dan 
kehidupan bersama serta siapapun bisa 
berperan dalam menyelesaikan 
masalah pencemaran lingkungan dari 
yang terkecil hingga ke lingkungan 
yang lebih luas
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C. Pembahasan

"Ancaman deforestasi dan bencana ekologi di depan mata," kata Direktur Eksekutif Walhi Jawa Timur 
Ony Mahardika dalam Konferensi Masyarakat Sipil di Batu, Jawa Timur, Kamis, 12 Maret 2015.
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2. Hutan Belantara

konsep hutan dengan arti ada kumpulan 
ciptaan yang berupa tumbuh-tumbuhan 
yang terdiri dari pepohonan lebat yang 
memiliki lingkungan yang berbeda dengan 
lingkungan di luar hutan yang kemudian ada 
hubungan yang erat antara manusia dengan 
segala perbuatannya dengan lingkungan 
hutan tersebut sebagai objek dari perilaku 
manusia. 
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C. Pembahasan3. Bencana

konsep bencana dengan sebuah 
gambaran keadaan dimana kondisi 
alam dan lingkungan sudah berubah, 
tidak seperti semula, terjadi 
kerusakan disana-sini, merosotnya 
ekosistem hayati, hancurnya ekosistem 
dan seringnya terjadi bencana alam 
yang kesemuanya itu terjadi karena 
ulah manusia.
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C. Pembahasan4. Bumi

Garrard mendefinisikan gambaran 
bumi dengan apa saja yang ada di 
dalam bumi, baik itu manusia, hewan, 
tumbuhan dan benda-benda mati, 
sekaligus upaya-upaya manusia dalam 
melestarikannya dengan berbagai 
macam cara, seperti penghijauan, 
reboisasi, normalisasi, dan lain-lain.
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Gaung ekoliterasi dalam karya sastra sangat layak untuk terus dimasifkan, 
baik melalui puisi, cerita pendek, novel, maupun lagu, khususnya yang 
benar-benar berasal dari karya sastra lokal seperti lagu DK yang 
sepenuhnya berbahasa Jawa. 

Pesan utama dari beberapa lirik lagu campursari DK yaitu benar-
benar menyuarakan kesadaran akan pentingnya menjaga ekosistem 
alam yang telah memberikan banyak sekali manfaat kepada manusia. 

Dari keempat lirik lagu inilah, suara ekoliterasi dari karya sastra lagu
campursari sebagai warisan budaya lokal bisa disebarluaskan untuk
memperkuat kejayaan bahasa dan sastra bangsa Indonesia. Harapan penulis
dari makalah ini adalah semakin memperkuat perkembagan karya sastra
lokal dalam perannya menyokong karya sastra global sekaligus berperan
dalam bidang lain (dalam hal ini bidang ekologi), yaitu menyuarakan
penyelamatan kelestarian dan keindahan alam semesta serta pembentukan
karakter manusia yang peduli terhadap lingkungan hidupnya (ekoliterasi).
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